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Telah dilakukan penelitian tentang penggunaan Avicel PH 102/Starch 1500 
sebagai filler-binder dan SSG/Ac-Di-Sol sebagai superdisintegrant pada 
optimasi formula tablet ibuprofen dengan metode cetak langsung. Ibuprofen 
sebagai bahan aktif mempunyai sifat fisika kimia yang kurang 
menguntungkan antara lain: titik leleh rendah (750- 780), sifat alir buruk, 
dan masalah pabrikasi yang cenderung sticking pada punch. Berdasarkan 
hal tersebut, pada penelitian ini digunakan metode cetak langsung untuk 
mengelimnir panas yang berasal dari metode granulasi basah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Avicel PH 102/Starch 
1500 sebagai filler-binder dan SSG/Ac-Di-Sol sebagai superdisintegrant 
serta interaksinya terhadap sifat fisik tablet dan pelepasan ibuprofen serta 
untuk memperoleh formula optimum penggunaan Avicel PH 102/Starch 
1500 sebagai filler-binder dan SSG/Ac-Di-Sol sebagai superdisintegrant 
dengan menggunakan metode faktorial design dimana Avicel sebagai filler-
binder tingkat rendah, Starch 1500 sebagai filler-binder tingkat tinggi, SSG 
sebagai superdisintegrant tingkat rendah, dan Ac-Di-Sol sebagai 
superdisintegrant tingkat tinggi. Respon yang diamati pada faktorial design 
untuk memperoleh formula optimum adalah kekerasan tablet, kerapuhan 
tablet, waktu hancur tablet, dan persen obat terlarut pada t = 30 menit. 
Berdasarkan program optimasi design-expert diperoleh formula optimum 
menggunakan Avicel PH 102 sebagai filler-binder dan Ac-Di-Sol sebagai 
superdisintegrant akan menghasilkan respon kekerasan 12,84 Kgf, 
kerapuhan 0,25%, waktu hancur 15,33 detik, dan persen obat terlarut dalam 
waktu 30 menit 94,78% serta menggunakan Avicel PH 102 sebagai filler-
binder dan SSG sebagai superdisintegrant akan menghasilkan respon 
kekerasan 13,20 Kgf, kerapuhan 0,40%, waktu hancur 10,67 detik, dan 
persen obat terlarut dalam waktu 30 menit 99,13%.  
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A studi was designed about application of Avicel PH 102/Starch 1500 as a 
filler-binder and SSG/Ac-Di-Sol as a superdisintegrant at optimation 
formula of ibuprofen tablets by direct compression method. Ibuprofen as  
the active ingredient has phisycal and chemical properties that are less well 
among other low melting pont (750 - 780), poor flow properties, and 
manufacturing problem that tend to sticking to the punch. Based on this, in 
this research used direct compression method to elimate the heat that comes 
from wet granulation method. The aim of this research is to investigate 
influence of application Avicel PH 102/Starch 1500 as a filler-binder and 
SSG/Ac-Di-Sol as a superdisintegrant and their interaction to the physical 
properties of the tablet and tablet dissolusion and to design the optimum 
tablet formula for ibuprofen application Avicel PH 102/Starch 1500 as a 
filler-binder and SSG/Ac-Di-Sol as a superdisintegrant  with factorial 
design method, Avicel PH 102 as a filler-binder low level, Starch 1500 as a  
filler-binder high level, SSG as a superdisintegrant  low level, and Ac-Di-
Sol as a  superdisintegrant high level. The observed response to determine 
the optimum tablet formula in factorial design is tablet hardness, tablet 
friability, tablet disintegration time, and tablet dissolusion at 30 minutes. 
Based on Design Expert optimation program was obtained the optimum 
formula using  Avicel PH 102 as a filler-binder and Ac-Di-Sol as a 
superdisintegrant would be result hardness respons 12.84  Kgf, the friability 
0.25%, tablet disintegration time 15.33 seconds, and tablet dissolusion at 30 
minutes 94.87% and using Avicel PH 102 as a filler-binder and SSG as a 
superdisintegrant would be result hardness respons 13.20 Kgf, the friability 
0.40%, tablet disintegration time 10.67 seconds, and tablet dissolusion at 30 
minutes 99.13%. 
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